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Abstract: Employability is a critical priority for vocational students in today’s competitive 
labor market. Despite its importance, prior studies offer limited insights, particularly lacking 
focus on how specific components—such as career adaptability, educational support, and 
industry collaboration—contribute to employability outcomes. This study aims to analyze 
research trends and develop a conceptual framework that links career development 
management to employability. A total of 30 articles published between 2015 and 2024 in 
the Scopus database, drawn from 19 international journals, were examined using 
bibliometric and systematic review approaches. Tools used include VOSviewer and the 
PRISMA method. Thematic mapping revealed dominant topics such as career 
development, self-efficacy, career adaptability, and support from higher education and 
transformative leadership. The study synthesized these findings to build a conceptual 
framework consisting of three key elements: input (personal and institutional resources), 
process (career guidance, industrial practice, and problem-based learning), and output 
(employability skills and work readiness). This structured framework offers a practical 
guide for developing adaptive, competent graduates prepared to meet labor market 
demands. The findings provide actionable implications for policymakers, vocational 
educators, industry practitioners, and researchers in shaping policies and curricula aligned 
with evolving workforce needs. 

Key words: Managemen Career Development, Employability, Systemic Literature 
Review 

Abstrak: Kemampuan kerja (employability) merupakan prioritas penting bagi siswa 
pendidikan vokasi dalam menghadapi pasar tenaga kerja yang kompetitif. Namun, 
penelitian sebelumnya masih terbatas, khususnya dalam menyoroti kontribusi aspek-
aspek spesifik seperti adaptabilitas karir, dukungan pendidikan, dan kolaborasi industri 
terhadap hasil employability. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren penelitian 
dan mengembangkan kerangka konseptual yang menghubungkan manajemen 
pengembangan karir dengan employability. Sebanyak 30 artikel yang diterbitkan antara 
tahun 2015–2024 dalam database Scopus dan tersebar di 19 jurnal internasional dikaji 
menggunakan pendekatan bibliometrik dan tinjauan sistematis. Analisis dilakukan dengan 
bantuan perangkat lunak VOSviewer dan metode PRISMA. Pemetaan tematik 
menunjukkan bahwa topik yang paling berkembang meliputi pengembangan karir, self-
efficacy, adaptabilitas karir, serta dukungan dari pendidikan tinggi dan kepemimpinan 
transformatif. Temuan-temuan ini disintesiskan untuk membangun kerangka konseptual 
yang mencakup tiga komponen utama: input (sumber daya personal dan institusional), 
proses (bimbingan karir, praktik industri, dan pembelajaran berbasis masalah), serta 
output (keterampilan kerja dan kesiapan kerja). Kerangka ini memberikan panduan praktis 
dalam mencetak lulusan yang adaptif, kompeten, dan siap bersaing di pasar kerja. Hasil 
penelitian ini memberikan implikasi nyata bagi pembuat kebijakan, pendidik vokasi, pelaku 
industri, dan peneliti dalam merumuskan kebijakan dan kurikulum yang relevan dengan 
kebutuhan pasar tenaga kerja. 

Kata kunci: Manajemen pengembangan karir, employability,  tinjauan sistematis
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Employability atau Kemampuan kerja 
telah menjadi prioritas global bagi para 
pemangku kepentingan di pasar tenaga kerja. 
para akademisi dan pembuat kebijakan 
sepakat bahwa Kemampuan kerja sangat 
penting di tempat kerja (Malik & nawaz, 2022; 
Peeters et al; Scoupe et al., 2023). Seiring 
dengan meningkatnya tingkat pengangguran 
global, masa depan pekerjaan  tenaga kerja 
sedang mengalami transformasi yang 
signifikan. Hal ini didorong oleh otomatisasi, 
kecerdasan buatan, dan peran pekerjaan 
yang berkembang, Selain itu, perubahan ini 
menghasilkan revolusi operasional, 
dukungan sosial, teknologi, dan pekerjaan 
jarak jauh yang difasilitasi oleh teknologi 
informasi dan komunikasi (TIK) (Khor & tan, 
2023). Revolusi ini menyebabkan perubahan 
substansial dalam pekerjaan, tempat kerja, 
dan keterampilan kerja yang dibutuhkan di 
pasar tenaga kerja (Kapanen et al., 2016; 
Oliveira et al., 2023). Globalisasi dan revolusi 
industri 4.0 sebagai digitalisasi, pengetahuan, 
dan kapasitas di tempat kerja menjadi 
tantangan baru dalam hal kolaborasi bagi 
pekerja muda (Haipeter, 2020; Postelnicu & 
câlea, 2019). Dengan demikian, Kemampuan 
kerja di pasar tenaga kerja adalah tren 
penelitian yang tren penelitian yang 
berkembang saat ini (Dinh et al., 2023; 
Masduki et al., 2022; Sharma & Bhattarai, 
2022). 

Pendidikan kejuruan memberikan 
pelatihan langsung untuk memperoleh 
keterampilan khusus yang relevan dan 
mutakhir dengan industri, sehingga 
meningkatkan produktivitas dan kesempatan 
kerja setelah lulus, dapat mengatasi 
kesenjangan keterampilan yang dimiliki oleh 
pencari kerja dengan keterampilan yang 
diinginkan oleh pemberi kerja, Selain itu, 
pendidikan vokasi juga memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengikuti 
program magang, yang memungkinkan untuk 
mendapatkan pengalaman kerja yang 
berharga sebelum mereka lulus (alp et al., 
2023). institusi pendidikan dituntut untuk 
dapat meningkatkan employability siswa 
selama proses magang di industri (OECD, 
2016). 

Pengembangan karier adalah aspek 
penting dari pertumbuhan individu dan 
kesuksesan organisasi. Hal ini melibatkan 
proses terstruktur yang membantu individu 

mengeksplorasi, membangun, dan 
mengembangkan karir mereka, serta 
menyelaraskan dengan tujuan organisasi. 
Sintesis ini mengeksplorasi aspek-aspek 
kunci dari pengembangan dan manajemen 
karir, dengan mengambil wawasan dari 
berbagai penelitian. Pengembangan karir 
berkaitan dengan perubahan nilai, perilaku, 
dan motivasi seseorang dengan 
mempertimbangkan fakta bahwa semakin tua 
usia seseorang, maka ia akan semakin 
matang. Karier yang sukses dimulai dengan 
perencanaan karir yang baik      . Individu 
dapat membuat perencanaan karir yang baik 
jika memiliki kemampuan untuk mengenal diri 
mereka sendiri dengan baik. Pemahaman 
yang baik terhadap diri sendiri akan 
membantu individu dalam menentukan 
pilihan karir yang baik akan membantu 
mereka membuat pilihan karir yang baik di 
masa depan sesuai dengan kondisi mereka. 
Singkatnya, pemahaman remaja terhadap 
dirinya sendiri akan mempengaruhi 
kemampuan mereka dalam membuat 
perencanaan karir yang matang untuk masa 
depan mereka. Merencanakan masa depan 
atau karir merupakan fase perkembangan 
kognitif Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 
Mereka mulai merencanakan karir masa 
depan yang mereka inginkan sebelum benar-
benar memasuki dunia industri.  kemampuan, 
dan potensi yang dimiliki. 

Manajemen karir yang efektif melibatkan 
eksplorasi karir, menetapkan tujuan karir, dan 
menggunakan strategi untuk mencapai tujuan 
tersebut. Dukungan dari para manajer dan 
lingkungan organisasi secara signifikan 
mempengaruhi karyawan untuk terlibat dalam 
kegiatan pengembangan. Namun, 
manajemen karir tidak secara langsung 
berkorelasi dengan penilaian kinerja, yang 
mengindikasikan bahwa faktor-faktor lain 
mungkin juga berperan dalam kinerja 
karyawan 

Untuk mencapai tujuan penelitian di atas, 
studi ini menganalisis beberapa data yang 
relevan dari penelitian sebelumnya, oleh 
karena itu studi ini mencoba menjawab 
pertanyaan penelitian (RQ) berikut: 
1. Apa saja tren penelitian dan fitur publikasi 

yang terkait dengan manajemen 
pengembangan karir dan kemampuan 
kerja? 
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2. Apa saja topik yang muncul berdasarkan 
peta tematik, serta bagaimana struktur 
konseptual terkait dengan manajemen 
pengembangan karir dan kemampuan 
kerja? 

3. Merancang kerangka konseptual tentang 
employability siswa SMK melalui 
manajemen pengembangan karir beserta 
dimensi dan indikatornya? 

 
METODE 

penelitian ini ditinjau secara sistematis 
dengan analisis bibliometrik yang dilakukan 
dengan menggunakan perangkat lunak 
vOSviewer sebagai alat bantu analisis. 
vOSviewer adalah aplikasi perangkat lunak 
untuk menganalisis dan memvisualisasikan 
jaringan yang digunakan terutama di bidang 
bibliometrik dan analisis ilmiah yang 
dikembangkan oleh van eck dan waltman 
(2014). Bibliometrik dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengumpulkan data, 
melakukan analisis secara menyeluruh, dan 
menyeleksi penelitian sesuai dengan topik. 
menurut wang dkk. (2021), analisis 
bibliometrik adalah analisis dokumen dengan 
pendekatan kuantitatif dan visualisasi statistik 
untuk membantu mengungkapkan 
karakteristik bibliografi dalam penelitian. 

Penelitian ini menggunakan Preferred 
Reporting items for Systematic Reviews and 
Meta-analysis (PriSMa). Proses 
pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri 
dari pemilihan database ekstraksi literatur 
berdasarkan standar inklusi dan eksklusi, 
ekspor data yang telah diekstraksi ke Biblio 
Shiny. 

Database pencarian data adalah Scopus. 
Database ini dipilih karena menyediakan 
akses ke berbagai artikel ilmiah yang relevan 
dengan topik manajemen karir dan 
kemampuan kerja siswa SMK. Kata kunci 
yang digunakan dalam pencarian disusun 
dengan memanfaatkan teknik Boolean, 
sehingga memungkinkan kombinasi kata 
kunci untuk memudahkan pencarian. Kata 
kunci utama yang digunakan adalah 
“Manajemen Career and Employability 
Student”. Data bersumber dari artikel ilmiah 
yang dipublikasikan tahun 2015 sampai 
dengan 2024.  Hasil pencarian awal 
ditemukan 200 dokumen. Kemudian dipilih 
lagi berdasarkan kata kunci spesifik, 

ringkasan dan temuan didapatkan data 
sebanyak 59 dari Scopus yang terindeks 
Q1,Q2,Q3,Q4. 

Hasil identifikasi Dari 59 artikel yang 
ditemukan sebanyak 4 artikel yang tidak 
memenuhi syarat, 5 artikel tidak masuk dalam 
indeks Q1-Q4, dan 1 artikel tidak memiliki 
abstrak. Sehingga artikel tersebut tidak 
digunakan dan 49 Artikel dilanjutkan untuk 
digunakan. Tahap berikutnya adalah tahap 
screening dari 49 artikel 2 artikel tidak 
memenuhi kriteria sehingga tinggal 47 artikel. 
Kemudian screening dilanjutkan dengan 
memilih artikel yang sesuai, dari hasil 
pemilihan sebanyak 17 artikel tidak 
memenuhi syarat sehingga artikel yang dipilih 
untuk di review adalah sebanyak 30 artikel. 

Tahapan metode tinjauan literatur 
bibliometrik ditunjukkan dengan kriteria 
inklusi dan eksklusi mengikuti protokol 
PRiSMa yang diperkenalkan oleh Turzo dkk. 
(2022) 

 
 

 
 
Gambar 1. Diagram alur PRISMA untuk 
tinjauan sistematis 
 
HASIL 

Analisis kata kunci adalah proses untuk 
mengidentifikasi dan memeriksa kata kunci 
yang penting dalam suatu tertentu dalam 
suatu teks (agbo et al., 2021). Analisis kata 
kunci yang digunakan untuk menyelidiki 
suatu topik yang sedang populer di bidang 
tersebut. dalam penelitian ini, 200 dokumen 
terkait tentang management career dan 
employability. Kata kunci yang umumnya 
terindeks di database Scopus dapat 
dipertimbangkan untuk dianalisis. 
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Dari visualisasi VOS viewer dapat dilihat 
bahwa penelitian dengan kata kunci 
manajemen karir memiliki hubungan dengan 
banyak kata kunci lain, salah satu yang 
terdekat dan memiliki pengaruh besar adalah 
kata kunci career development, relationship, 
career success, dan employability. Hal 
tersebut dapat dilihat dari garis dan gradasi 
warna yang terang menunjukan keterkaitan 
kata kunci. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Visualisasi jaringan awal di 
VOSviewer kata kunci Management Career 

Berikutnya adalah menemukan kata 
kunci utama yang sering muncul dalam 
penelitian manajemen pengembangan karir. 
Kata-kata yang sering muncul lebih besar dan 
kata-kata yang lebih kecil lebih jarang 
muncul. peneliti ini dapat menemukan artikel 
yang paling relevan tentang manajemen 
pengembangan karir dan kelayakan kerja 
dengan menggunakan kata-kata atau kata 
kunci seperti pendidikan, kelayakan kerja, 
pembelajaran berbasis pengalaman, 
keterampilan kerja, kelayakan kerja yang 
dirasakan, kepuasan, mahasiswa, penilaian, 
kemampuan beradaptasi dalam karier, 
kompetensi inti, sumber daya manusia, dan 
pembelajarn berbasis masalah. 

  
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
Gambar 3. Word cloud analysis 

 

Hasil analisis word cloud menunjukkan 
bahwa employability menjadi tema utama 
yang sering muncul dalam penelitian terkait 
pengembangan karir. Topik ini sering 
dikaitkan dengan berbagai istilah lain seperti 
employability skills, perceived employability, 
dan graduate employability, yang 
mengindikasikan pentingnya keterampilan, 
persepsi, dan kesiapan lulusan dalam 
menghadapi dunia kerja. Selain itu, istilah 
career development menjadi salah satu fokus 
penelitian yang relevan, melibatkan berbagai 
strategi dan pendekatan untuk meningkatkan 
daya saing lulusan. Konteks higher education 
juga sering disoroti, menggarisbawahi peran 
penting pendidikan tinggi dalam mendukung 
transisi dari sekolah ke dunia kerja. Faktor 
lain seperti career adaptability dan self-
efficacy turut menonjol, menunjukkan bahwa 
kemampuan individu untuk beradaptasi 
terhadap perubahan karir dan kepercayaan 
diri dalam mengambil keputusan karir 
berkontribusi signifikan terhadap 
employability. 

Di sisi lain, beberapa tema tambahan 
yang menarik perhatian adalah 
transformational leadership dan problem-
based learning. Kepemimpinan transformatif 
tampaknya memiliki peran penting dalam 
mendukung siswa mengembangkan 
keterampilan karir, sementara pembelajaran 
berbasis masalah dianggap relevan untuk 
mengasah keterampilan yang meningkatkan 
employability. Istilah human capital juga 
sering muncul, yang menekankan pentingnya 
investasi dalam pendidikan untuk 
meningkatkan kualitas individugai modal 
produktif. Pendekatan teoritis seperti Social 
Cognitive Career Theory sering digunakan 
untuk menjelaskan bagaimana faktor sosial 
dan individu memengaruhi pilihan dan 
pengembangan karir. Temuan ini 
menunjukkan bahwa pengembangan karir 
bukan hanya tentang keterampilan te, tetapi 
juga mencakup aspek kepribadian, 
adaptabilitas, dan pengaruh lingkungan 
dalam mempersiapkan siswa untuk sukses di 
dunia kerja. 

Hasil dari literature review menggunakan 
prisma didapat sebuah kerangka konsep 
guna meningkatkan kemampuan kerja. 
Elemen inti meliputi: 1), Career Development 
Management (CDM), sebuah proses strategis 
dan berkesinambungan yang bertujuan untuk 
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memandu individu dalam mencapai tujuan 
karir mereka. Penekanannya adalah pada 
pembekalan keterampilan, kompetensi, dan 
kepercayaan diri yang diperlukan. 2) 
employability yaitu kumpulan atribut, 
keterampilan, dan pengetahuan yang 
memberdayakan individu untuk 
mendapatkan dan berkembang dalam 
pekerjaan.  

Berikut hasil komponen-komponen 
kerangka konseptual tentang employability 
siswa SMK melalui manajemen 
pengembangan karir: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4. Kerangka konseptual manajemen 
pengembangan karir untuk emlpoyability 

 
Hasil kerangka konseptual di atas adalah 

sebuah diagram kerangka konseptual yang 
menunjukkan hubungan antara manajemen 
pengembangan karir dengan employability. 
Input adalah komponen awal yang menjadi 
dasar proses pengembangan karir meliputi, 
dukungan lembaga, keterlibatan mahasiswa, 
dan sumberdaya teknologi. Komponen 
berikutnya adalah proses, proses 
menggambarkan langkah-langkah yang 
dilakukan untuk mengimplementasikan 
pengembangan karir meliputi: perencanaan 
dan bimbingan karir,  pengembangan 
keterampilan, pembelajaran berbasis kerja. 
Komponen berikutnya yaitu output, output 
adalah hasil dari proses pengembangan karir 
jangka pendek dan jangka panjang.  

Diagram di atas menggambarkan 
hubungan yang terstruktur antara input, 
proses, dan output dalam manajemen 
pengembangan karir, yang bertujuan untuk 
meningkatkan employability mahasiswa. 
Dukungan dari lembaga, keterlibatan 
mahasiswa, dan pemanfaatan teknologi 
menjadi fondasi penting untuk menghasilkan 

tenaga kerja yang siap bersaing di pasar 
kerja. 
PEMBAHASAN 

Hasil visualisasi VOSviewer 
menunjukkan bahwa penelitian dengan kata 
kunci utama manajemen karir memiliki 
hubungan yang erat dengan berbagai kata 
kunci lain yang mencerminkan konsep-
konsep penting dalam pengembangan karir. 
Beberapa kata kunci yang terlihat sangat 
dekat dan memiliki pengaruh besar adalah 
career development, relationship, career 
success, dan employability. Hal ini dapat 
diidentifikasi melalui garis penghubung dan 
gradasi warna terang yang muncul dalam 
peta jaringan kata kunci. 

Hubungan dengan manajemen karir, kata 
kunci ini menonjol karena pengembangan 
karir merupakan inti dari manajemen karir. 
Manajemen karir menyediakan strategi, alat, 
dan dukungan untuk membantu individu 
dalam mengembangkan potensi mereka 
secara optimal. Hubungan interpersonal 
(relationship), baik di lingkungan kerja 
maupun luar kerja, merupakan elemen kunci 
yang mempengaruhi kesuksesan 
manajemen karir. Dukungan dari mentor, 
kolega, atau manajer berkontribusi pada 
percepatan karir. 

Keterkaitan sukses berkarir dengan 
manajemen karir. Kesuksesan karir 
merupakan tujuan akhir dari implementasi 
strategi manajemen karir. Hal ini meliputi 
pencapaian personal seperti kepuasan kerja, 
kenaikan jabatan, dan penghasilan yang 
kompetitif. Hubungan manajemen karir 
dengan employability. Salah satu hasil 
penting dari manajemen karir yang efektif 
adalah meningkatkan employability individu. 
Employability mencakup kemampuan 
seseorang untuk mendapatkan, 
mempertahankan, dan berkembang dalam 
pekerjaan. 

Dominasi istilah   employability   
menunjukkan bahwa kesiapan kerja menjadi 
fokus utama dalam pendidikan vokasi, 
sejalan dengan pandangan Yorke dan Knight 
(2023) yang menyatakan bahwa  
employability  adalah kombinasi 
pengetahuan, keterampilan, dan atribut 
pribadi yang memungkinkan individu 
mendapatkan pekerjaan dan mencapai 
kesuksesan dalam dunia kerja. Penelitian 
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McQuaid dan Lindsay (2022) memperkuat 
bahwa  employability  tidak hanya ditentukan 
oleh keterampilan teknis, melainkan juga 
keterampilan lunak seperti komunikasi, 
pemecahan masalah, dan adaptabilitas. 
Dengan demikian, pengembangan kesiapan 
kerja siswa vokasi harus mencakup 
pendekatan holistik yang menggabungkan 
keterampilan teknis dan kepribadian. 

Istilah   career development   yang 
muncul secara dominan mencerminkan 
pentingnya proses pengembangan karir 
dalam meningkatkan daya saing lulusan. 
Watts (2020) menjelaskan bahwa program 
pengembangan karir yang efektif dapat 
membantu siswa memahami peluang kerja, 
meningkatkan keterampilan karir, serta 
mempersiapkan transisi dari pendidikan ke 
dunia kerja. Hal ini sejalan dengan teori  
career development  Super (2020), yang 
menekankan bahwa pengembangan karir 
merupakan proses berkelanjutan yang 
dipengaruhi oleh pengalaman hidup individu 
dan dukungan lingkungan. Tran (2022) 
menemukan bahwa integrasi bimbingan karir 
dalam kurikulum pendidikan vokasi 
meningkatkan kesiapan kerja siswa secara 
signifikan, yang diperkuat dengan munculnya 
istilah  career guidance  dan  career readiness  
dalam analisis ini. 

Konsep   higher education   yang muncul 
dalam temuan penelitian menegaskan peran 
pendidikan tinggi dalam menyiapkan tenaga 
kerja berkualitas. Tomlinson (2022) 
menyatakan bahwa institusi pendidikan tinggi 
harus berfokus pada pengembangan 
kompetensi relevan yang dibutuhkan pasar 
kerja, terutama melalui pendekatan berbasis 
praktik. Hmelo-Silver (2023) menunjukkan 
bahwa pembelajaran berbasis masalah atau  
problem-based learning  efektif dalam 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 
pemecahan masalah, dan keterampilan 
interpersonal. Integrasi pendekatan ini dalam 
kurikulum pendidikan vokasi berpotensi 
meningkatkan kesiapan siswa dalam 
menghadapi tantangan dunia kerja yang 
kompleks. 

Selain itu,   career adaptability   menjadi 
konsep penting dalam penelitian ini, yang 
merujuk pada kemampuan individu 
beradaptasi terhadap perubahan dinamika 
dunia kerja. Savickas dan Porfeli (2021) 
mendefinisikan  career adaptability  sebagai 

kesiapan individu menghadapi tantangan 
karir melalui empat dimensi utama, yaitu 
keprihatinan, kontrol, rasa ingin tahu, dan 
keyakinan. Hirschi (2018) menemukan 
bahwa individu dengan  career adaptability  
tinggi lebih mampu memanfaatkan peluang 
karir dan menghadapi ketidakpastian di pasar 
tenaga kerja. Dalam konteks pendidikan 
vokasi, kemampuan adaptasi ini menjadi 
semakin penting mengingat perubahan 
teknologi dan tuntutan industri yang cepat. 

Konsep   self-efficacy   yang 
dikemukakan oleh Bandura (2020) turut 
muncul sebagai elemen penting dalam 
penelitian ini. Teori  Self-Efficacy  
menyatakan bahwa individu dengan tingkat  
self-efficacy  tinggi memiliki motivasi yang 
lebih kuat untuk mencapai tujuan karir dan 
lebih mampu mengatasi hambatan yang 
dihadapi. Lent, Brown, dan Hackett (1994) 
melalui  Social Cognitive Career Theory  
(SCCT) menegaskan bahwa  self-efficacy  
memiliki hubungan langsung dengan 
pemilihan karir, ketekunan, dan upaya 
individu. Nota et al. (2021) menemukan 
bahwa peningkatan  self-efficacy  melalui 
bimbingan karir dan pengalaman praktik kerja 
secara signifikan meningkatkan kesiapan 
kerja siswa vokasi. Dalam konteks ini, 
peningkatan  self-efficacy  dapat dicapai 
melalui kegiatan simulasi wawancara kerja, 
praktik industri, dan konseling karir yang 
terstruktur. 

Hasil Word cloud analysis menunjukkan 
bahwa pengembangan karir,  self-efficacy ,  
career adaptability ,dan dukungan lingkungan 
merupakan faktor penting yang berkontribusi 
terhadap peningkatan  employability  siswa 
vokasi. Pendekatan yang menggabungkan 
keterampilan kompetensi interpersonal, serta 
dukungan psikologis dan lingkungan menjadi 
strategi efektif dalam mempersiapkan lulusan 
pendidikan vokasi untuk memasuki dunia 
kerja. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
terdahulu yang menekankan pentingnya 
pendekatan holistik dalam pengembangan 
employability. Institusi pendidikan vokasi 
perlu mengintegrasikan strategi seperti 
pembelajaran berbasis masalah, bimbingan 
karir, peningkatan self-efficacy, 
kepemimpinan transformatif untuk 
menghadapi tantangan ketenagakerjaan di 
era globalisasi yang semakin kompleks. 
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Manajemen pengembangan karir adalah 
proses strategis yang dirancang untuk 
membimbing individu dalam merencanakan 
dan mencapai tujuan karir mereka, terutama 
dalam konteks pendidikan tinggi seperti 
mahasiswa vokasional. Kerangka konseptual 
yang menghubungkan manajemen 
pengembangan karir dengan employability 
berfokus pada tiga komponen utama: input, 
proses, dan output. 

Diagram kerangka konseptual di atas 
menggambarkan hubungan yang terstruktur 
antara input, proses, dan output dalam 
manajemen pengembangan karir. Dukungan 
institusional, keterlibatan aktif mahasiswa, 
dan pemanfaatan teknologi merupakan 
pondasi penting yang mendukung 
keberhasilan program pengembangan karir. 
Langkah-langkah strategis dalam proses ini 
memastikan mahasiswa tidak hanya siap 
memasuki dunia kerja tetapi juga memiliki 
kemampuan untuk berkembang dalam karir 
mereka. 

Dengan demikian, implementasi 
kerangka ini dapat membantu menciptakan 
tenaga kerja yang kompeten, adaptif, dan 
mampu bersaing di pasar kerja global yang 
semakin dinamis. 

 
KESIMPULAN 

Kajian literatur ini menunjukkan bahwa 
manajemen pengembangan karir memainkan 
peran penting dalam meningkatkan 
employability siswa SMK melalui hubungan 
yang erat dengan konsep-konsep kunci 
seperti career development, career success, 
career adaptability, dan self-efficacy. Konsep 
seperti career adaptability, self-efficacy 
memberikan kontribusi signifikan dalam 
memastikan kesiapan siswa SMK. Integrasi 
strategi berbasis praktik, pembelajaran 
berbasis masalah dan bimbingan karir, 
terbukti efektif dalam mendukung transisi 
siswa dari pendidikan ke dunia kerja. 

Kerangka konseptual manajemen 
pengembangan karir yang terhubung dengan 
employability menyoroti tiga komponen 
utama input, proses, dan output. Dengan 
pendekatan yang terstruktur, kerangka ini 
membantu menciptakan individu yang 
kompeten, adaptif, dan siap bersaing di pasar 
kerja yang dinamis. 
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